Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Sosiologi Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SOSIOLOGI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Sosiologi

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Struktur Sosial: Diferensiasi dan Stratifikasi Sosial

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu membedakan konsep diferensiasi sosial horizontal dan stratifikasi sosial vertikal.
Peserta didik mampu menganalisis dasar kriteria pembentukan pelapisan sosial di masyarakat.
Peserta didik mampu mengevaluasi faktor pendorong mobilitas sosial dan konsekuensi perubahan status sosial.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Konsep struktur sosial horizontal (Diferensiasi sosial: ras, etnis, agama, klan, gender) dan vertikal (Stratifikasi sosial: kriteria kekayaan, kekuasaan, kehormatan, ilmu pengetahuan), sifat stratifikasi (terbuka, tertutup, campuran), serta dinamika mobilitas sosial.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Konsep Diferensiasi Sosial (Dimensi Horizontal Masyarakat)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis kemajemukan ras, klan geneologis/teritorial, agama, suku bangsa, dan gender.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Dasar dan Kriteria Pelapisan Sosial (Stratifikasi Sosial)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah stratifikasi berdasarkan ukuran kekayaan ekonomi, kekuasaan birokrasi, dan prestise ilmu.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Sifat-Sifat Stratifikasi Sosial (Terbuka, Tertutup, dan Campuran)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan sistem kasta feodal tertutup dengan sistem meritokrasi stratifikasi terbuka.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Mobilitas Sosial (Vertikal Naik-Turun, Horizontal, dan Saluran Mobilitas)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji peran pendidikan dan profesi sebagai saluran lift sosial (*social elevator*).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Pembedaan masyarakat berdasarkan suku bangsa (Jawa, Sunda, Batak, Minang, Dayak, Papua) dalam sosiologi tergolong dalam dimensi...
Diferensiasi sosial (Horizontal sejajar)
Stratifikasi sosial kasta tinggi
Pelapisan kekuasaan vertikal
Mobilitas sosial turun
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Suku bangsa, agama, dan ras merupakan diferensiasi sosial yang menempatkan perbedaan secara setara tanpa ada yang lebih tinggi derajatnya.
2. Ciri utama sistem stratifikasi sosial tertutup (*closed social stratification*) seperti sistem kasta tradisional di India adalah...
Status sosial diperoleh sejak lahir (ascribed status) dan hampir mustahil seseorang berpindah kasta sepanjang hidupnya
Setiap orang bebas memilih kasta melalui ujian sekolah
Status sosial ditentukan oleh jumlah rekening bank
Tidak ada sekat antargolongan sama sekali
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Stratifikasi tertutup mengunci mobilitas vertikal; posisi status diperoleh turun-temurun melalui garis kelahiran kelahiran (*ascription*).
3. Seorang anak petani miskin di pelosok desa yang gigih belajar hingga meraih beasiswa kuliah kedokteran dan berhasil menjadi dokter spesialis sukses mengalami...
Mobilitas sosial vertikal naik (Social Climbing)
Mobilitas sosial vertikal turun (Social Sinking)
Mobilitas sosial horizontal murni
Stagnasi status sosial kasta
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kenaikan status dari kelas sosial bawah (anak petani miskin) menjadi kelas sosial atas (dokter spesialis) adalah mobilitas vertikal naik (*social climbing*).
4. Lembaga sosial yang diakui oleh Pitirim A. Sorokin sebagai saluran mobilitas sosial vertikal paling efektif (*social elevator*) dalam masyarakat modern adalah...
Lembaga pendidikan formal (Sekolah dan Universitas)
Klub penggemar otomotif
Pusat perbelanjaan mall
Kelompok bermain masa kecil
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pendidikan membuka pintu meritokrasi keahlian yang memungkinkan individu dari strata mana pun meraih posisi sosial terhormat.
5. Kriteria pelapisan sosial yang menempatkan seseorang pada lapisan atas masyarakat semata-mata karena memiliki gelar bangsawan atau keturunan ningrat disebut kriteria...
Kehormatan / Kebangsawanan
Kekayaan ekonomi murni
Kekuasaan birokrasi partai
Tingkat literasi teknologi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Gelar kebangsawanan darah biru merupakan dasar stratifikasi kehormatan (*prestige*) feodal tradisional.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sosiologi • Bab 3: Struktur Sosial: Diferensiasi dan Stratifikasi Sosial
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Konsep Diferensiasi Sosial (Dimensi Horizontal Masyarakat)
Petunjuk: Menganalisis kemajemukan ras, klan geneologis/teritorial, agama, suku bangsa, dan gender.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Dasar dan Kriteria Pelapisan Sosial (Stratifikasi Sosial)
Petunjuk: Menelaah stratifikasi berdasarkan ukuran kekayaan ekonomi, kekuasaan birokrasi, dan prestise ilmu.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Sifat-Sifat Stratifikasi Sosial (Terbuka, Tertutup, dan Campuran)
Petunjuk: Membedakan sistem kasta feodal tertutup dengan sistem meritokrasi stratifikasi terbuka.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Mobilitas Sosial (Vertikal Naik-Turun, Horizontal, dan Saluran Mobilitas)
Petunjuk: Mengkaji peran pendidikan dan profesi sebagai saluran lift sosial (*social elevator*).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Struktur sosial merujuk pada tatanan jaringan relasi antarunsur sosial di masyarakat yang membentuk pola keteraturan. Struktur sosial memiliki dua dimensi pokok: dimensi horizontal berupa Diferensiasi Sosial dan dimensi vertikal berupa Stratifikasi Sosial.
Diferensiasi sosial mengklasifikasikan anggota masyarakat secara horizontal sejajar tanpa tingkatan hierarki berdasarkan perbedaan kodrati biologis maupun sosiokultural (ras, suku bangsa, agama, marga/klan, jenis kelamin, dan profesi). Prinsip diferensiasi menekankan kesetaraan derajat manusia di hadapan hukum.
Stratifikasi sosial menyusun masyarakat ke dalam lapisan-lapisan hierarki bertingkat (*pelapisan sosial*) berdasarkan kepemilikan kriteria bernilai: kekayaan materiil, kekuasaan politik, gelar kehormatan darah, dan tingkat pendidikan. Sifat stratifikasi terbagi atas stratifikasi tertutup (kasta), terbuka (berbasis prestasi kerja), dan campuran.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Diferensiasi Sosial
	Klasifikasi atau pembedaan anggota masyarakat secara horizontal sejajar tanpa membentuk tingkatan hierarki atas-bawah.

	Stratifikasi Sosial
	Pembedaan atau pengelompokan anggota masyarakat ke dalam lapisan-lapisan sosial hierarkis bertingkat secara vertikal.

	Stratifikasi Tertutup
	Sistem pelapisan sosial yang membatasi atau menutup kemungkinan anggota masyarakat untuk berpindah status ke lapisan lain (contoh: kasta).

	Stratifikasi Terbuka
	Sistem pelapisan sosial yang memberikan kesempatan bebas bagi setiap individu untuk naik atau turun lapisan status berdasarkan prestasi dan usaha kerja.

	Social Elevator
	Saluran mobilitas sosial vertikal (seperti lembaga pendidikan dan lembaga keagamaan/militer) yang mengangkat status sosial seseorang.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




